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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh derasnya arus globalisasi, modernisasi  dan ketatnya puritanisme 

yang dapat mengakibatkan terkikisnya rasa kecintaan  terhadap kebudayaan lokal serta meningkatnya 

kasus kriminalitas, narkoba dan konflik berbangsa dan agama.  Pembentukan karakter merupakan salah 

satu tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan  pendidikan nasional. Pada Pasal 1, Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa di antara tujuan 

pendidikan nasional adalah  mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 

kepribadian dan akhlak  mulia. Proses pendidikan dalam  pengembangan dan sosialisasi budaya dapat 

terbentuk melalui proses  pendidikan baik ditingkat formal, non-formal ataupun informal. Dengan kata  

lain pendidikan terjadi dimasyarakat, sekolah dan keluarga. Amanah undang-undang tersebut 

bermaksud agar pendidikan tidak hanya membentuk  insan Indonesia yang cerdas, namun juga 

berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya  akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 

berkembang dengan karakter yang bernafas nilainilai  kearifan lokal bangsa serta agama. Dari latar 

belakang tersebut memberikan dorongan  kepada peneliti untuk melakukan eksplorasi guna 

mengungkap nilai-nilai  pendidikan agama Islam berbasis budaya  lokal  di Masyarakat Desa Lau 

Gumba Kecamatan Berastagi Kabupaten Karo.   

Kata Kunci: Penguatan, Pendidikan Agama, Berbasisi, Kearifan Lokal, Desa  Laugumba.   

 

PENDAHULUAN 
Mayarakat muslim masih banyak saat ini tengah mengalami krisis multidimensi. Banyak 

faktor yang mengakibatkannya, diantaranya adalah mentalitas dan karakter pribadi yang kurang 

mementingkan hubungan transendentalnya dengan Tuhan, sehingga perilaku buruk merajalela dan 

seakan-akan sudah menjadi budaya yang sulit untuk dihilangkan. Kehilangan karakter pribadi atau 

kesalehan sosial dari setiap perilaku sudah merajalela di tengah masyakat muslim bahkan pembentukan 

karakter sudah dianggap tidak penting lagi untuk di budayakan yang akhirnya menjadi masalah besar 

dalam menjalani kehidupan ini.    

Globalisasi kini semakin menggurita yang ditandai dengan terjadinya ledakan informasi di 

berbagai penjuru dunia. Perkembangan ini telah mendorong umat manusia untuk  selalu bersiap diri 

dengan berbagai kemungkinan yang diakibatkan kuatnya gelombnag  informasi tersebut. Proses 

informasi yang cepat semakin membuat horizon kehidupan di  dunia semakin meluas dan sekaligus 

dunia ini semakin mengerut. Hal ini berarti berbagai  permasalahan kehidupan manusia menjadi 
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masalah global atau setidak-tidaknya tidak dapat  dilepaskan dari pengaruh kejadian di belahan bumi 

yang lain, baik maalah politik, ekonomi,  maupun sosial.  

Globalisasi  menjadikan kebudayaan Barat sebagai trend kebudayaan dunia. Kebudayaan 

Barat yang didominasi budaya Amerika yang sarat dengan konsumerisme, hedonisme dan materialisme  

menjadi kebudayaan global dan kiblat bagi kebudayaan-kebudayaan di negara-negara berkembang. 

Budaya global ini melanda dunia ditandai dengan hegemonisasi gaya hidup  (life style). Bersamaan 

dengan itu, era modern telah melahirkan banyak kreasi berbagai  fasilitas untuk mempermudah 

memenuhi kebutuhan manusia. Fasilitas dan peralatan yang  canggih hasil kreasi manusia itu 

mengalirkan nilai-nilai baru dari luar, yaitu peredaran dan pertukaran kebudayaan.  

Derasnya globalisasi ini sangat dikhawatirkan dapat mengakibatkan terkikisnya kecintaan 

generasi muda pada bangsa dan negara yang kian hari kian memudar dan menjadikan mereka tidak lagi 

bangga dengan budaya daerahnya (budaya lokal). Oleh karena itu penanaman budaya lokal sangat 

penting diberikan kepada peserta didik selain dapat juga membantu untuk menanamkan rasa 

nasionalismenya. Karena itu akan lebih baik jika diupayakan bagaimana cara aneka ragam budaya yang 

telah kita miliki tersebut bisa dipelajari kembali, dijaga dan dilestarikan secara bersama-sama. 

Maka tak heran, jika globalisasi dianggap sebagai dewa penolong ketika kearifan lokal (local 

wisdom) tak mampu mengubah mindset dan horizon harapan bangsa ini. Sehingga ketika memasuki 

millenium kedua ini, bangsa kita masih saja pada posisi euphoria globalisasi. Dimana segalanya ingin 

diperoleh secara praktis dan instan, sehingga menafikan nilai kerja keras, kerjasama dan kejujuran 

dalam berkarya. Siapa lagi yang bisa menolong kita dari perangkap globalisasi? Ternyata globalisasi 

diam-diam membius nilai kebangsaan kita. Maka melalui pendidikan local wisdom (kearifan lokal) 

inilah diharapkan tercipta pendidikan yang mampu memberi makna bagi kehidupan manusia. Artinya 

pendidikan mampu menjadi spirit yang mewarnai dinamika manusia Indonesia ke depan. Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kebijakan pendidikan dengan tujuan utamanya 

mengimplementasikan Nawacita yang terintegrasi dalam Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) 

yaitu perubahan cara berpikir, bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik.   

Pendidikan melahirkan budaya dan kemudian budaya akan  mempengaruhi pendidikan 

masyarakat dalam membentuk perilaku  kebudayaan. Pendidikan merupakan hal yang penting, sebab 

dengan  pendidikan budaya manusia bisa terjaga eksistensi martabat kemanusiaannya  ataupun dengan 

lingkungan alam sekitarnya. Proses pendidikan dalam pengembangan dan sosialisasi budaya dapat 

terbentuk melalui proses  pendidikan baik ditingkat formal, non-formal ataupun informal. Dengan kata 

lain pendidikan terjadi dimasyarakat, sekolah dan keluarga.   Dalam konteks  ini yaitu pendidikan Islam 

yang terjadi dimasyarakat yang berakar pada  budaya lokal.    

Pendidikan Islam yang berakar pada budaya yaitu pendidikan Islam  yang tidak meninggalkan 

akar-akar sejarah, baik sejarah kemanusiaan pada umumnya maupun sejarah kebudayaan suatu bangsa, 

kelompok etnis atau  suatu masyarakat tertentu. Maka dari itu dengan model pendidikan Islam  yang 

berakar pada budaya, diharapkan dapat membentuk manusia yang mempunyai kepribadian, harga diri, 

percaya diri dan membangun peradaban berdasarkan budaya sendiri yang akan menjadi warisan 

monumental dari  nenek moyangnya dan bukan budaya bangsa lain. Akan tetapi dalam hal ini bukan 

berarti kita menjadi orang orang yang anti kemodernan, perubahan, reformasi dan menolak begitu saja 

arus transformasi budaya dari luar tanpa  melakukan seleksi dan alasan yang kuat.  Pendidikan Islam 

berbasis pada  nilai-nilai budaya lokal berpotensi untuk membentuk karakter jati diri bangsa dalam 

penguatan kebangsaan dan nasionalisme. Mengingat bahwa budaya  lokal mempunyai sistem nilai, 

sistem ekspresi dan sistem produksi yang berakar dari kearifan asli budaya sendiri yang tercermin 

dalam kebudayaan  nasional.   

Demikian juga halnya dengan daerah daerah Desa Laugumba telah melahirkan  kearifan lokal 

tentang tata nilai dan norma-norma yang terwujud dalam  tingkah laku dan interksi antar sesama 

manusia dan juga dengan alam  lingkungannya berdasarkan nilai-nilai pendidikan Islam. Kearifan lokal  

tersebut merupakan cerminan pandangan hidup orang beradat di Desa Laugumba Kecamatan Brastagi 

yang masih kental dengan adat Karonya, yang tertulis lama dipahami masyarakat adat  yang harus 

dijunjung tinggi dari turun temurun pada masyarakat Desa Laugumba.    

Namun demikian dalam kenyataannya yang terjadi sekarang ini,  derasnya arus globalisasi, 

modernisasi dan ketatnya puritanisme dapat mengakibatkan terkikisnya rasa kecintaan terhadap 

kebudayaan lokal.  
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Hal selanjutnya yaitu meningkatnya kasus kriminalitas di masyarakat  terutama  begal motor 

sebagaimana yang  sering terjadi ditengah masyarakat sudah banyak yang korban, penyebab 

wilayahnya menjadi sarang begal. Pertama, kondisi  desa masih relatif sepi dan minimnya penerangan 

umum. Kedua, maraknya pembegalan juga bagian dari dampak penggunaan narkoba. Ketiga,  

kemiskinan dan kriminalitas saling terkait seperti lingkaran setan. Keempat menurunnya Pendidikan 

Agama Islam.  

Kriminalitas bukan sebab, tetapi akibat dari kemiskinan. Kriminalitas terbukti 

bisa menjadi budaya yang dianggap lumrah oleh masyarakat. Kemudian  adanya konflik sosial 

sebagaimana. Setiap kasus ada yang berawal dari kasus  kriminal murni dan konflik yang terjadi karena 

masalah etnis. Konflik itu  dapat diatasi dengan melakukan penyadaran dan pembelajaran terhadap  

masyarakat bahwa perlakuan hukum yang adil harus diberikan kepada setiap  orang, termasuk pelaku 

kejahatan, agar warga tidak boleh main hakim sendiri. Komnas HAM merekomendasikan pemerintah  

untuk melakukan  upaya serius menyelesaikan konflik yang ada. Penyelesaian harus dilakukan  lintas 

agama, etnis dan kelompok.   

Dari permasalahan di atas, merupakan bukti nyata bahwa nilai-nilai  pendidikan Islam yang 

terdapat dalam budaya lokal  seperti  menjaga persaudaraan, hidup bermasyarakat dan tolong menolong 

sudah  menjadi sesuatu yang sangat langka. Menyadari pentingnya masalah tersebut  maka pendidikan 

Islam berbasis budaya lokal   kiranya dapat   berperan dalam menyelesaikan masalah konflik yang 

terjadi dimasyarakat  terutama di Desa Laugumba. Melalui penanaman dan pengamalan nilai-nilai  

pendidikan Islam berbasis pada budaya lokal penguatan kearifan lokal  kiranya mampu  menyadarkan 

masyarakat Wonorejo bahwa perilaku seperti begal motor,  penggunaan narkoba dan konflik sosial dan 

perilaku buruk lainnya bukan  suatu hal yang baik untuk dibudayakan.    

Hal lainnya dari masyarakat desa Desa Laugumba  yaitu suka bergaul  tanpa memandang latar 

belakangnya ataupun bermusyawarah dalam segala  hal yang berkaitan dengan adat ataupun agama, 

sosial ataupun yang lainnya.  Kemudian masih adanya tolong menolong dan gotong royong baik dalam  

membersihkan lingkungan, pembangunan masjid, rumah maupun acara  perkawinan. Kegiatan-

kegiatan tersebut merupakan bentuk aktualisasi dari  nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 

dalam budaya dan beragama. Dari pemaparan di atas nilai-nilai pendidikan Islam berbasis budaya  

lokal  di masyarakat Desa Laugumba penting untuk diteliti, sehingga hasil penelitianya dapat dijadikan 

strategi  pendidikan Islam berbasis budaya lokal dalam rangka membentuk karakter  jati diri bangsa 

terutama adat setempat.   Dari pemaparan di atas nilai-nilai pendidikan Islam berbasis budaya  lokal  di 

masyarakat Desa Laugumba Kecamatan Brastagi penting untuk diteliti, sehingga hasil penelitianya 

dapat dijadikan strategi  pendidikan Islam berbasis budaya lokal dalam rangka membentuk karakter  

jati diri masyarakat dan bangsa, maka peneliti ingin memfokuskan penelitian yang berjudul: 

“Penguatan Pendidikan Agama Islam  Berbasis Kearifan   Lokal Pada Masyarakat  Desa Laugumba 

Kecamatan Brastagi Kabupaten Karo. 

 

LANDASAN TEORI. 

2.1. Pengertian Pendidikan Islam  

Pendidikan ialah proses internalisasi kultur ke dalam individu dan  masyarakat sehingga 

menjadi beradab. Pendidikan bukan sarana transfer ilmu  pengetahuan saja, namun sebagai sarana 

proses pengkulturan dan penyaluran nilai  (inkulturisasi dan sosialisasi). Sehingga anak harus 

mendapatkan pendidikan yang  menyentuh dimensi dasar kemanusiaan.  

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses menumbuhkan dan  mengembangkan potensi 

(fisik, intelektual, sosial, estetika, dan spiritual) yang  terdapat pada siswa, sehingga dapat tumbuh dan 

terbina dengan optimal melalui  cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengaturnya.  

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana  dalam menyiapkan siswa untuk 

mengenal, memahami, menghayati, hingga  mengimani ajaran Agama Islam, dibarengi dengan 

tuntunan untuk menghormati  penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama  hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.   Sedangkan secara umum pendidikan 

merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta 

didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.  
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Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok 

dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.  

Jadi pengertian pendidikan secara harfiah berarti membimbing, memperbaiki, menguasai, 

memimpin, menjaga, dan memelihara. Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda mampu 

hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal, 

yaitu: a) Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam b) 

Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama Islam.  

Untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam, maka peran semua 

unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat  penting. Khususnya peran pendidik, pendidik 

diharapkan dapat mengembangkan  strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan standar 

kompetensi dan  kompetensi dasar serta disesuaika dengan kondisi siswa. 

 

2.2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk  menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan melalui pemberian dan pemupukan  pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman siswa tentang Agama  Islam sehingga menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal 

keimanan,  ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang  yang 

lebih tinggi  Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik 

dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi 

sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan. Bantuk insan kamil dengan pola takwa 

harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan 

mutu yang rendah, esuai dengan tingkat-tingkat tersebut. Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan 

pula dengan tujuan pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu digunakan dan harus 

dikaitkan pula dengan tujuan institusional.  Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 

tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum yang 

berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang 

dalam perjalanan hidup seseorang.   Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk 

menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, dan mempertahankan tujuan pendidikan 

yang telah dicapai. 

 

METODE 

 

3. 1.Pendekatan kearifan Lokal. 

Adapun Kearifan Lokal dilihat dari kamus Inggris-Indonesia, terdiri dari dua kata yaitu 

kearifan (wisdom) dan lokal (local). Local berarti setempat dan wisdom sama dengan kebijaksanaan. 

Dengan kata lain maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, 

nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai 

baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
5
  Jelas disini bahwa kearifan lokal itu 

berkaitan dengan nilai-nilai baik yang merupakan warisan nenek moyang masa lalu dan dijadikan 

pedoman atau landasan berpijak oleh anggota masyarakat setempat. Untuk itu, kearifan lokal menjadi 

penting dalam pendidikan karakter. Karena pada dasarnya kearifan lokal merupakan kebenaran yang 

telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah.   

Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan 

pegangan hidup, meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung didalamnya sangat universal 

sehingga dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam desain pembentukan karakter anak, secara 

tidak langsung anak mendapatkan gambaran yang utuh atas identitas dirinya sebagai individu, serta 

sebagai anggota masyarakat yang terikat dengan budaya yang unggul.
6
 

                                                     
5
Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafati, http://dgi-

indonesia.com, diakses pada 30 Januari 2022.    
6
Wagiran, “Pengembangan Model Pendidikan Kearifan Lokal dalam Mendukung Visi Pembangunan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 2020, dalam Jurnal Penelitian dan Pengembangan, Vol.III Nomor 3, 

tahun 2011, hal. 17-21,      
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Makna dari kearifan lokal pada  dasarnya dapat dipandang sebagai  sebuah pondasi untuk 

terbentuknya jati  diri bangsa secara nasional. Dengan  kata lain, budaya suatu bangsa  berakarkan pada 

kearifan lokal.  Kearifan lokal memiliki dua suku kata  yaitu kearifan (wisdom) dan lokal  (local). 

Wisdom merupakan  kemampuan seseorang untuk berpikir  dan bertindak yang merupakan hasil  dari 

penilaiannya terhadap objek dan  peristiwa yang berlaku. Kemudian  local memiliki arti setempat.
7
  

Dengan demikian secara umum  dapat dipahami bahwa kearifan lokal  merupakan ide atau 

hasil pemikiran  dari suatu masyarakat setempat (local)  yang bersifat baik, bijaksana, arif, serta  dianut 

oleh masyarakat tersebut. Hal ini  sesuai dengan apa yang disampaikan  oleh Sumarni dan Amirudin 

bahwa arti  dari kearifan lokal adalah pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat setempat  yang 

digunakannya untuk bertahan  hidup di lingkungan tertentu.  Pengetahuan ini tidak terlepas dari  

kepercayaan yang mereka anut, tradisi,  norma, mitos, maupun budaya yang   dipercaya dalam jangka 

waktu lama.
8
   Kemudian menurut Geetz kearifan  lokal adalah entisitas yang memiliki  penguruh 

dalam menentukan harkat  maupun martabat manusia dalam suatu  komunitas.
9
  

 Poin pokok  dari kearifan lokal ini lokalitas dari  kearifan tersebut, bukan ditilik dari  

pewarisan kearifan dari generasi  terdahulu ke generasi selanjutnya.   Berdasarkan uraian di atas  dapat 

dipahami bahwa kearifan lokal  adalah suatu norma yang ada di suatu  masyarakat yang mereka yakin 

akan  kebenarannya sehingga dijadikan  sebagai suatu acuan dalam bertindak  dan berperilaku di 

kehidupan mereka  sehari-hari.   

Selain itu kearifan lokal juga merupakan pengetahuan eksplisit yang muncul dari periode 

panjang, berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam sistem lokal. Proses evolusi 

yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat ini dapat menjadikan kearifan lokal sebagai 

sumber energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup bersama secara 

dinamis dan damai. Karena bangsa Indonesia merupakan bangsa timur yang religi,  maka budaya 

(kearifan lokal)nya pun bernuansa ketimuran dan agamis.  

Bila kita lihat dari pengertiannya, maka kearifan lokal dan keunggulan lokal memiliki hubungan, yaitu 

kearifan lokal merupakan kebijakan manusia dalam mengembangkan keunggulan lokal yang bersandar 

pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku yang melembaga secara tradisional. Dengan 

demikian pendidikan berbasis kearifan lokal atau keunggulan lokal adalah pendidikan yang 

memanfaatkan keunggulan lokal dan global dalam aspek ekonomi, seni budaya, SDM, bahasa, 

teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan lain-lain ke dalam kurikulum sekolah yang akhirnya 

bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik yang dapat dimanfaatkan untuk persaingan 

global.  

 

3.2. Kearifan Lokal Dalam Pembentukan Karakter 

Kearifan lokal adalah warisan masa lalu yang berasal dari leluhur, yang tidak hanya  terdapat 

dalam sastra tradisional (sastra lisan penuturnya, tetapi terdapat dalam berbagai  pandangan hidup, 

kesehatan, dan arsitektur. Dalam dialektika hidup-mati (sesuatu yang hidup  akan mati), tanpa 

pelestarian dan revitalisasi, kearifan lokal pun suatu saat akan mati. Bisa jadi,  nasib kearifan lokal 

mirip pusaka warisan leluhur, yang setelah sekian generasi akan lapuk  dimakan rayap. Sekarang pun 

tanda pelapukan kearifan lokal makin kuat terbaca. Kearifan lokal  acap kali terkalahkan oleh sikap 

masyarakat yang makin pragmatis, yang akhirnya lebih berpihak  pada tekanan dan kebutuhan 

ekonomi. Sebagai contoh, di salah satu wilayah hutan di Jawa Barat,  mitos pengeramatan hutan yang 

sesungguhnya bertujuan melestarikan hutan/alam telah  kehilangan tuahnya sehingga masyarakat 

sekitar dengan masa bodoh membabat dan  mengubahnya menjadi lahan untuk berkebun sayur.  

Bagi sebagian masyarakat mempertahankan adat yang terkesan memberatkan didasarkan   

pada keyakinan bahwa adat merupakan hal yang sakral dan suci sebagaimana sakralnya menjaga  

kehormatan. Setiap proses yang dilalui mengandung nilai-nilai kearifan di mana pelanggaran atas  

nilai-nilai tersebut menimbulkan konsekuensi runtuhnya kehormatan pribadi, baik di lingkungan  

keluarga maupun di masyarakat. Seyogyanya nilai-nilai itu mampu dipahami secara arif dan  bijaksana 

                                                     
7
Ridwan, N. A.   Landasan  Keilmuan Kearifan Lokal, Yigyakarta: Ibda’, 2007, hlm. 33.  

8Sumarni dan Amirudin, A,  Geografi Lingkungan Berbasis  Kearifan Lokal,  Aditya Meda  
Publishing. 2004.  

9 Geetz, C,  Kebudayaan dan  Agama. Kanisius Press.  1992.  
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oleh generasi muda sehingga nilai tersebut tidak terkikis sebagaimana tudingan miring  yang muncul 

selama ini. Nilai-nilai budaya yang positif yang terkandung dalam proses kehidupan  tersebut 

seharusnya dilestarikan dari generasi ke generasi tanpa menutup diri dari kritikan yang  sifatnya 

membangun. Untuk itu, reinterpretasi makna falsafat adat Bugis dalam rangka  mengembalikan makna 

yang sesungguhnya tetap penting untuk dilakukan sebagai bahan  renungan.   

Ide-ide tersebut mengandung nilai-nilai yang mempengaruhi pendukungnya ketika dalam 

situasi tertentu mereka mengambil keputusan. Nilai-nilai itu merupakan warisan budaya karena  

dimiliki dan ditaati, dihormati dan dihargai, serta dibela dan dipertahankan oleh masyarakatnya.  

Dalam tradisi Bugis, pelanggaran atas nilai-nilai tradisi menimbulkan konsekuensi runtuhnya  

kehormatan pribadi, baik dalam keluarga maupun masyarakat.
10

 Pendidikan menjadi sebuah ukuran 

kewibawaan, harkat, derajat, martabat seseorang.  Seseorang dapat dihargai ketika memiliki 

pendidikan, semakin tinggi pendidikan seseorang  semakin tinggi pula penghargaan terhadap orang itu. 

Pendidikan sebagai transformasi budaya di artikan sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu 

generasi ke generasi yang lain. Dengan demikian pendidikan sebagai bagian dari  kebudayaan karena 

pendidikan adalah upaya memberikan pengetahuan dasar sebagai bekal  hidup. Pengetahuan dasar 

untuk bekal hidup yang dimaksudkan disini adalah kebudayaan.  Ada tiga bentuk transformasi yaitu 

nilai-nilai yang masih cocok di teruskan  misalnya, nilai-nilai kejujuran, rasa tanggung jawab dan lain-

lain. Yang kurang cocok  diperbaiki, dan yang tiak cocok diganti.   

Pendidikan merupakan proses membudayakan manusia sehingga pendidikan dan  budaya 

tidak bisa di pisahkan. Pendidikan bertujuan membangun totalitas kemampuan  manusia baik sebagai 

individu maupun anggota kelompok masyarakat sebagai unsur vital  dalam kehidupan manusia yang 

beradab, kebudayaan mengambil unsur-unsur  pembentukannya dari segala ilmu pengetahuan yang 

dianggap betul-betul vital dan sangat  di perlukan dalam menginterprestasi semua yang ada dalam 

kehidupannya.   

Menurut Ibnu Kaldum sebagaiman dikutip oleh Triyo Supriyanto faktor diluar dari dir i 

manusia (lingkungan) dapat mempegaruhi kecendrungan kecendrungan manusia. Dengan demikian 

manusia yang sebenarnya adalah manusia yang dibentuk lingkungannya, baik  lingkungan yang bersifat 

fisik maupun lingkungan alam sosial yang dibentuk oleh tindakantindakan  manusia.
11

  Emile 

Durkheim  yang melihat pembangunan masyarakat sebagai suatu yang damai,  maju, bergerak, 

berkembang, saling interaksi dan solidaritas sosial.
12

 Karena salah satu faktor  utama pembangunan 

masyarakat adalah tidak terlepas dari selarasnya adat/budaya dan agama  (syariat Islam). Di samping 

teori Durkheim, penulis juga menggunakan kerangka teori sosiologis  dan antropologis yang 

dikemukan oleh Ibn Khaldun (w. 809/1406),
13

 yang berkaitan dengan  fungsi organisasi masyarakat. 

Menurut teori Ibn Khaldun, organisasi masyarakat menjadi suatu keharusan bagi manusia (ijtimâ’ 

daruryn li an-nawâ’ al-insân).   

 

 

  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembangunan nasional dalam segala bidang yang telah dilaksanakan selama ini tidak  dapat 

dipungkiri memang mengalami berbagai kemajuan. Namun ditengah-tengah kemajuan  tersebut 

terdapat dampak negatif, yakni terjadinya pergeseran nilai-nilai etika dalam  kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Pergeseran sistem ini tampak dalam kehidupan   masyarakat dewasa ini, seperti 

penghargaan terhadap nilai budaya dan bahasa, nilai  solidaritas sosial, musyawarah mufakat, 

kekeluargaan, sopan santun, kejujuran, rasa malu,   dan rasa cinta tanah air yang kecendrungannya 

semakin memudar. Solusi lain yang banyak  dikemukakan untuk mengatasi paling tidak mengurangi 
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masalah budaya dan karakter bangsa  yang dibicarakan itu adalah melalui pendidikan. Pendidikan 

dianggap sebagai alternatif yang  bersifat preventif, karena pendidikan membangun generasi baru 

bangsa yang lebih baik.
14

 

Kearifan lokal menurut UU No. 32/2009 tentang perlindungan dan pengelolahan lingkungan hidup 

Bab: I Pasal I Butir 30 adalah: nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata  kehidupan masyarakat antara lain 

melindungi dan mengelolah lingkungan hidup secara lestari.
15

  Menurut Ridwan kearifan lokal sering disebut 

local wisdom dapat dipahami sebagai usaha  manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk 

bertindak dan bersikap terhadap  sesuatu objek, peristiwa, yang terjadi dalam ruangan tertentu. Di mana wisdom 

dipahami sebagai  kemampuan seorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap 

sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu objek, atau peristiwa yang terjadi.
16

 

Menurut Direktur Afri-Afya,  Caroline Nyamai-Kisia pengertian kearifan lokal merupakan gagasan-

gagasan atau nilai-nilai,  pandangan-pandangan setempat atau (lokal) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 

bernilai baik  yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
17

 Selanjutnya, menurut Ridwan  

berpendapat bahwa: Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami sebagai  usaha manusia 

dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap  terhadap sesuatu, objek, atau 

peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.
18

 

Pengertian tersebut yang disusun secara etimologi, wisdom dipahami sebagai  kemampuan seseorang 

dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap  sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, 

objek, atau peristiwa yang tejadi. Istilah wisdom sering diartikan sebagai “kearifan/ kebijaksanaan”. Lokal 

secara spesifik menunjuk pada ruang interaksi  terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang 

interaksi yang sudah didesain  sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu pola hubungan antara 

manusia dengan  manusia atau manusia dengan lingkungan fisiknya. Pola interaksi yang sudah terdeasain 

tersebut  disebut setting. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat seseorang dapat menyusun hubungan-

hubungan face to face dalam lingkungannya. Sebuah setting kehidupan yang sudah  terbentuk secara langsung 

akan memproduksi nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut yang akan menjadi  landasan hubungan mereka atau menjadi 

acuan tingkah laku mereka.  

Adapun menurut Keraf kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan,  pemahaman 

atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia  dalam kehidupan di dalam 

komunitas ekologis.
19

  Jadi kearifan lokal ini bukan hanya menyangkut pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat  adat tentang manusia dan bagaimana relasi yang baik diantara manusia, melainkan juga  

menyangkut pengetahuan, pemahaman dan adat kebiasaan tentang manusia, alam dan bagaimana  relasi di 

antara semua penghuni komunitas ekologis ini harus dibangun.   

Seluruh kearifan traditional ini dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan dari satu  generasi ke 

generasi lain yang sekaligus membentuk pola perilaku manusia sehari-hari. Menurut  Teezzi, dkk, “akhir dari 

sedimentasi kearifan lokal ini akan mewujud menjadi tradisi atau  agama”. Dalam masyarakat kita, kearifan-

kearifan lokal dapat ditemui dalam nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang 

melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya tercermin dalam kebiasaan-kebiasan hidup 

masyarakat yang telah  berlangsung lama. Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang 

berlaku  dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan kelompok masyarakat  tertentu 

yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak terpisahkan yang dapat diamati melalui  sikap dan perilaku 
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mereka sehari-hari.

20
 Kebudayaan adalah segala sesuatu yang dipelajari dan dialami bersama  secara sosial oleh 

para anggota suatu masyarakat.  

Setiap kebudayaan terdapat  unsur-unsur yang juga dapat dimiliki oleh kebudayaan lain. 

Koentjaraningrat  menyebutkan sebagai unsur-unsur kebudayaan yang universal yang meliputi: 

1. Sistem religi dan upacara keagamaan 

2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan 

3. Sistem pengetahuan 

4. Bahasa 

5. Kesenian 

6. Sistem mata pencaharian hidup 

7. Sistem tegnologi dan peralatan 

  Secara eksplisit, budaya suatu suku bangsa lebih banyak tampak dalam hal makanan khas, pakaian 

adat, bahasa, kegiatan adat dan lain sebagainya. Misalnya  suku karo yang memiliki cirri khas yang menjadi 

identitas mereka. Suku karo  dikenal dengan makanan khasnya, seperti terites dan tasak telu. Gendang, sarune 

ketteng-ketteng, landek sebagai bentuk kesenian dan bahasa karo sebagai bahasa  khas. 

Pada hakikatnya, budaya merupakan identitas bangsa yang harus dihormati dan dijaga serta dilestarikan 

agar kebudayaan tersebut tidak hilang dan kelak  menjadi warisan bagi generasi berikutnya. Keanekaragaman 

budaya di Indonesia  merupakan salah satu daya tarik bangsa lain untuk mengetahui, bahkan tidak  sedikit yang 

tertarik untuk mempelajari budaya Indonesia yang dikenal sangat  unik. Kebanggaan bangsa Indonesia akan 

budaya yang beraneka ragam  mengundang tantangan bagi seluruh rakyat untuk mempertahankan dan  

melestarikan budayanya agar tidak pudar bahkan dicuri oleh bangsa lain. Hal ini  masih tampak dari penggunaan 

bahasa daerah sebagai alat komunikasi sehari-hari  oleh masing-masing suku dan kegiatan adat yang masih 

dilaksanakan dalam acara  pernikahan, kematian dan lain sebagainya.   

Salah satu wujud dari kebudayaan adalah adat istiadat sedangkan upacara merupakan wujud nyata dari 

adat istiadat yang berhubungan dengan segala aspek  kehidupan manusia baik itu aspek sosial, budaya, ekonomi 

dan lain sebagainya. Pada masyarakat tradisional kegiatan mengaktifkan kebudayaan antara lain  diwujudkan 

dalam pelaksanaan upacara tradisonal, yakni dalam bentuk upacara  kematian, kelahiran, perkawinan, sunatan, 

syukuran dan lain sebagainya yang  memang manjadi sarana sosialisasi bagi kebudayaan yang telah 

dimantapkan  lewat pewarisan (transformasi) tradisi.  

Pada masyarakat tradisional kegiatan mengaktifkan kebudayaan antara lain diwujudkan dalam 

pelaksanaan upacara adat, yakni dalam bentuk upacara  kematian, kelahiran, perkawinan, sunatan, syukuran dan 

lain sebagainya yang  memang menjadi sarana sosialisasi bagi kebudayaan yang telah dimantapkan  lewat 

pewarisan (transformasi) tradisi. Dalam arti cara hidup masyarakat itu apabila kebudayaan diterapkan pada  cara 

hidup kita sendiri. Tiap masyarakat memiliki kebudayaan, bagaimanapun  sederhananya kebudayaan itu dan 

setiap manusia adalah makhluk berbudaya,  dalam arti mengambil bagian dalam suatu kebudayaan.   Pada 

umumnya semua suku bangsa berupaya untuk melestarikan dan mempertahankan kebudayaannya, tetapi ada 

kalanya beberapa suku mengalami  erosi atau pengikisan kebudayaan yang disebabkan oleh kontak dengan 

budaya  lain, terutama masyarakat di perkotaan. Erosi atau pengikisan kebudayaan yang  dimaksud ditandai 

dengan kurangnya pemahaman masyarakat suatu suku terhadap  kebudayaannya sendiri. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian di atas,  penulis menyimpulkan bahwa muatan  lokal yang dimiliki oleh masyarakat  

desa merupakan sebuah  kekayaan intelektual keislaman yang  berbasis urf (adat). Tentu saja muatan  lokal yang 

dimiliki oleh masyarakat  desa ini bisa menjadi materi  dalam Pendidikan Agama Islam yang   diharapkan akan 

menjadi benteng bagi  masyarakat Minangkabau khusunya  generasi penerus dalam menghadapi  pengaruh 

globalisasi ini. Pada intinya,  pendidikan Islam dan kebudayaan  Masyarakat Karo,  Pendidikan Islam yang   

diterapkan dalam adat dan kebudayaan di  Desa Lau Gumba, bisa menjadi benteng bagi  masyarakat dalam 

menghadapi arus  globalisasi, sehingga dengan mempertahankan adat istiadat yang tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai Islam akan dijunjung tinggi oleh adat-istiadat yang berlaku di masyarakat.  
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